BAB V
[bookmark: _Toc127183577][bookmark: _Toc127184167]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. [bookmark: _Toc127183578][bookmark: _Toc127184168]Data Klinik Gigi

Nama Klinik Gigi	: Dent smile Wijaya
Alamat Klinik Gigi : Jl. Wijaya 1 no 381f. RT.11/RW 1. Kode Pos	12170
Telepon	: (021) 27518511

Kelurahan	: Petogogan

Kecamatan	: Kebayoran Baru Kabupaten?kota	: Jakarta Selatan Provinsi	: DKI Jakarta
[image: ]

Gambar 5.1 Klinik Gigi Dent Smile Wijaya


2. [bookmark: _Toc127183579][bookmark: _Toc127184169]Visi dan Misi Klinik Gigi Dent Smile

Visi : “menjadi instansi pelayanan kesehatan gigi dan mulut senantiasa memberikan pelayanan yang terbaik untuk pasien dan
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selalu menjaga kepercayan pasien, memberikan kenyamanan dan keamanan pada setiap perawatannya serta memberikan solusi dalam perawatan gigi dan mulut yang didukung oleh dokter ahli dibidangnya serta berpengalaman”
Misi:

1. Memberikan standar yang tinggi dalam pelayanan kesehatan gigi dan mulut
2. Memberikan	perawatan	dengan	focus	keselamataan, kenyamanan dan kepuasan pasien.
3. Mengedepankan kolaborasi tim dengan berorientasi pada standar mutu pelayanan.
3. [bookmark: _Toc127183580][bookmark: _Toc127184170]Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang dimiliki Klinik Gigi Dent Smile Wijaya

a. Tempat pendaftaran dan pembayaran

b. 2 Ruangan Tunggu Pasien yaitu ruangan atas dan bawah

c. 3 Ruangan Praktek Dokter Gigi

d. 1 Mushola

e. 3 Toilet

B. [bookmark: _Toc127183581][bookmark: _Toc127184171]Hasil Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di Klinik Gigi Dent Smile Wijaya pada bulan Januari 2023, dengan jumlah 50 responden yang merupakan orang tua dari pasien anak usia 12-18 tahun yang melakukan perawatan ortodonti yang berkunjung di klinik Gigi Dent Smile Wijaya.
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Pengumpulan data hasil penelitian dengan mengisi lembar formulir

informed consent dan lembar kuesioner, dengan hasil data sebgai berikut;

1. [bookmark: _Toc127183582][bookmark: _Toc127184172]Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Jenis Kelamin Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Jenis
Kelamin

	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase

	Laki-laki
	19
	38%

	Perempuan
	31
	62%

	Total
	50
	100%



   Berdasarkan tabel 5.1 Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin terbanyak yaitu berjenis kelamin perempuan sebanyak 31 responden (62%). Sedangkan jenis kelamin laki-laki 19 responden  (38%). 
2. [bookmark: _Toc127183583][bookmark: _Toc127184173]Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Usia

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Usia

	Usia
	Frekuensi
	Persentase

	Dewasa Akhir (36-45 tahun)
	43
	86%

	Lansia Awal (46-55 tahun)
	7
	14%

	Total
	50
	100%




Berdasarkan tabel 5.2 total responden yang berusia 36-45 tahun dengan kategori dewasa akhir sebanyak 43 responden  (86%). Sedangkan total responden yang berusia 46-55 tahun dengan kategori lansia awal  7  responden (14%).




3. [bookmark: _Toc127183584][bookmark: _Toc127184174]Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Tingkat   Pendidikan
Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan
	Tingkat Pendidikan
	Frekuensi
	Persentase

	Pendidikan Rendah (Tidak sekolah, SD,)
	0
	0%

	Pendidikan Menengah (SMP, SMA)
	30
	60%

	
Pendidikan Tinggi (Perguruan tinggi)
	
20
	
40%

	Total
	50
	100%



[bookmark: _Hlk127745778]Berdasarkan tabel 5.3 jumlah responden yang memiliki tingkat Pendidikan menengah sebanyak 30 responden (60%). Sedangkan jumlah responden yang memiliki tingkat Pendidikan tinggi sebanyak  20 responden (40%). Dan untuk responden dengan pendidikan rendah yaitu 0 (0%). 
4. [bookmark: _Toc127183585][bookmark: _Toc127184175]Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden

Tabel 5.4 Frekuensi Pengetahuan Responden

	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	Baik
	39
	78%

	Cukup
	11
	22%

	Kurang 
	0
	0%

	Total
	50
	100%




Berdasarkan tabel 5.4 distribusi frekuensi pengetahuan responden tentang pemasangan  alat ortodonti memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 39 responden (78%). Sedangkan untuk nilai cukup sebanyak 11 responden (22%). Dan yang memiliki pengetahuan kurang yaitu 0 responden (0%).
5. [bookmark: _Toc127183586][bookmark: _Toc127184176][bookmark: _Hlk127183025]Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 5.5. Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Tingkat Pengetahuan Orang Tua Terhadap Pemasangan Alat Ortodonti
	Tingkat Pengetahuan tentang Pemasangan Alat Ortodonti

	Jenis Kelamin
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Total

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Laki-laki
	14
	28%
	5
	10%
	0
	0%
	19
	38%

	Perempuan
	25
	50%
	6
	12%
	0
	0%
	31
	62%

	Jumlah
	39
	78%
	11
	22%
	0
	0%
	50
	100%



    Berdasarkan tabel 5.5. diketahui bahwa jenis kelamin didominasi dengan tingkat pengetahuan baik pada responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 25 (50%).
.
6. [bookmark: _Toc127183587][bookmark: _Toc127184177][bookmark: _Hlk128503045] Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Berdasarkan Usia Tabel 5.6. Tabulasi Silang Usia dengan Tingkat Pengetahuan OrangTua Terhadap Pemasangan Alat Othodonti
	Tingkat Pengetahuan tentang Pemasangan Alat Ortodonti

	Usia
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Total

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Dewasa Akhir
	33
	66%
	10
	20%
	0
	0%
	43
	86%

	Lansia Awal
	6
	12%
	1
	2%
	0
	0%
	7
	14%

	Jumlah
	39
	78%
	11
	22%
	0
	0%
	50
	100%


   
Berdasarkan Tabel 5.6 diketahui bahwa tingkat pengetahuan baik didominasi pada    responden kategori dewasa akhir yaitu usia (36-45 tahun) sebanyak 33 (66%).
[bookmark: _Toc127183588][bookmark: _Toc127184178] 		7.   Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden Berdasarkan Pendidikan
      Tabel 5.7. Tabulasi Silang Pendidikan dengan Tingkat Pengetahuan 
Orang Tua Terhadap Pemasangan Alat Ortodonti
	Tingkat Pengetahuan tentang Pemasangan Alat Ortodonti

	Pendidikan
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Total

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Pendidikan      Rrendah (tidak sekolah, SD)

	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%

	Pendidikan  menengah (SMP,SMA)

	19
	38%
	11
	22%
	0
	0%
	30
	60%

	Pendidikan           Tinggi (Perguruan tinggi)
	20
	40%
	0
	0%
	0
	0%
	20
	40%

	Jumlah
	39
	78%
	11
	22%
	0
	0%
	50
	100%


		 
       Berdasarkan Tabel 5.7. diketahui bahwa tingkat Pendidikan dengan pengetahuan baik pada responden dengan Pendidikan tinggi sebanyak 20 (40%).

C. [bookmark: _Toc127183599][bookmark: _Toc127184189]Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis penelitian tentang gambaran pengetahuan orang tua terhadap pemasangan alat ortodonti pada anak usia 12-18 tahun di Klinik Gigi Dent Smile Wijaya. Pada tabel 5.1 diketahui bahwa sebagian besar responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 62% sedangkan 38% berjenis kelamin laki-laki.
Menurut peneliti, responden dalam penelitian ini didominasi oleh orang tua perempuan atau ibu, disebabkan seorang anak lebih terbuka dengan ibunya dalam perihal apapun dibandingan dengan seorang ayah, dan seorang ibu lebih banyak waktu dirumah bersama anaknya dan ibu sangat memperhatikan tumbuh kembang anakanya terutama dalam profil wajah dan estetik anak. Apabila anaknya memiliki penampilan sedikit berbeda dengan orang lain, maka ibu akan mencari informasi yang tepat dalam melakukan perawatan terhadap anaknya terutama dalam masalah kesehatan gigi dan mulut dan khususnya perawatan ortodonti, sehingga pasien ortodonti didominasi oleh perempuan. Laki-laki dan perempuan memiliki kepribadian yang berbeda. Perempuan lebih mementingkan penampilan fisik dan tampil menarik, dibandingkan laki-laki yang bersifat tidak peduli pandangan orang lain (Munandar, 2018).
     Hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan usia pada Tabel 5.2. diketahui bahwa rata-rata responden berusia 36-45 tahun yaitu kategori dewasa akhir sebanyak 43 (86%). Menurut peneliti, orang tua dengan kategori dewasa akhir menjadi motivator terpenting dalam kesehatan gigi  dan mulut terutama dalam penggunaan alat ortodonti terhadap anak, umumnya umur orang tua juga berpengaruh terhadap pola pikir dalam membimbing anak, pada dasarnya semakin dewasa umur orang tua maka semakin dewasa pula pola pikirnya dalam hal membimbing anak, sebagai panutan anak, sehingga tidak bisa dipungkiri perilaku anak menggambarkan bagaimana keberhasisn orang tua dalam perannya dilingkungan keluaraga.
 	
 	Hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat Pendidikan pada tabel 5.3. Menunjukan tingkat responden yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi sebanyak 20 responden (40%). Sedangkan jumlah responden yang memiliki tingkat Pendidikan menengah sebanyak 30 responden (60%). Dan untuk responden dengan pendidikan rendah 0 (0%),
	Hasil distribusi frekuensi responden penelitian berdasarkan tingkat pengetahuan tentang perawatan ortodonti pada tabel 5.4. Diketahui bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 39
responden dengan persentase (78%). Menurut peneliti, hal ini terjadi karena responden sudah pernah mendapat informasi tentang perawatan ortodonti dari dokter gigi yang melakukan perawatan ortodonti tersebut dan dari media poster yang dipasang di klinik gigi. Pengalaman juga mempengaruhi dan memperluas pengetahuan seseorang menjadi lebih baik. 
     Hasil tabulasi silang antara jenis kelamin dengan tingkat pengetahuan orang tua terhadap pemasangan alat ortodonti pada Tabel 5.5 diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan baik pada responden perempuan sebanyak 25 responden (50%) Hal ini karena perempuan memiliki rasa ingin tahu yang lebih dan mau mencari informasi dibanding laki-laki. Perbedaan pengetahuan antara laki-laki dengan perempuan disebabkan oleh kurangnya kepedulian laki-laki terhadap keadaan rongga mulut (Suci dkk, 2016).
Selanjutnya,hasil tabulasi silang  usia dengan tingkat pengetahuan orang tua terhadap pemasangan alat ortodonti pada Tabel 5.6. Bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan baik pada responden dengan kriteria dewasa akhir dengan kisaran usia 36-45. Usia berperan dalam memperoleh pengetahuan, karena daya ingat seseorang salah satunya dipengaruhi oleh usia hal ini terjadi karena seseorang dengan rentang usia 36-45 tahun memiliki daya ingat lebih baik dibandingkan seseorang yang sudah memasuki lansia awal yaitu pada usia 46-55 tahun
Semakin tua usia seseorang fungsi organ-organ tubuhnya juga menurun termasuk daya ingat (Pebrianthy dan Harahap, 2020). 
Hasil tabulasi silang tingkat pendidikan dengan tingkat pengetahuan orang tua terhadap pemasangan alat ortodonti pada tabel 5.7. diketahui bahwa tingkat pengetahuan responden pendidikan rendah 0%, tingkat pengetahuan menengah 38% dan untuk pengetahuan tingkat pendidikan tinggi 40%. Dari data diatas bahwa pendidikan sangat mempengaruhi pengetahuan seseorang. Hal ini sependapat dengan Notoadmojo(2003). Pendidikan dapat membawa wawasan seseorang. Secara umum seseorang dengan pendidikan tinggi akan mempunyai pengetahuan lebih luas dibandingkan dengan seseorang yang tingkat pendidikannya rendah.
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